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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh penulis, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hak dan kewajiban penjual dan pembeli dalam transaksi jual beli online 

secara garis besar sama dengan transaksi jual beli konvensional dengan 

penyesuaian dalam pelaksanaanya, yaitu: 

a. Hak dan kewajiban penjual 

Penjual memiliki hak yaitu untuk menerima pembayaran dari pembeli 

yang diterima melalui marketplace yang dipilih atas barang yang 

dijualnya, sedangkan kewajiban dari penjual adalah untuk melakukan 

penyerahan barang yang dibeli, penyerahan barang ini berbeda tentunya 

dengan penyerahan barang yang dilakukan dalam transaksi jual beli 

konvensional, pada transaksi jual beli online penyerahan barang 

dilakukan penjual kepada perusahaan ekspedisi pengiriman barang 

yang telah ditentukan. Selain itu, penjual juga berkewajiban untuk 

menanggung barang yang dijualnya, bentuk dari penanggungan 

tersebut biasa dituangkan dalam garansi. 

b. Hak dan kewajiban pembeli 

Pembeli memiliki hak untuk menerima penyerahan barang dari penjual 

dan mendapatkan jaminan atas barang yang dibelinya, sedangkan 

kewajiban utama pembeli adalah memberikan pembayaran kepada 
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penjual, pembayaran tersebut dilakukan dengan melalui perantara jasa 

perbankan yang tersedia pada marketplace yang dipilih. 

2. Akibat hukum yang dapat timbul dari adanya cacat tersembunyi pada 

smartphone dalam transaksi jual beli online yang utama adalah timbulnya 

pertanggungjawaban yang harus dilakukan oleh penjual terhadap barang 

yang dijualnya yang di dalamnya terdapat cacat tersembunyi, 

pertanggungjawaban tersebut biasa dikenal dengan istilah jaminan garansi 

atas produk. Selain itu juga dapat diajukan gugatan dalam bentuk gugatan 

sederhana untuk memberikan efek jera bagi penjual yang tidak 

bertanggungjawab. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan fakta yang terjadi dilapangan, penulis 

memberikan saran segai berikut: 

1. Berkaitan dengan hak dan kewajiban dari penjual dan pembeli, masih 

banyak penjual yang belum menyadari kewajiban utama penjual salah 

satunya adalah menanggung barang yang dijualnya, untuk itu saran yang 

diberikan adalah dengan meningkatkan waktu konfirmasi yang menjadi 

fitur pada marketplace yang dimiliki oleh pembeli, dengan 

meningkatkan waktu konfirmasi yang dimiliki oleh pembeli maka 

pembeli  dapat dengan leluasa untuk  melakukan pengecekan terhadap 

smartphone yang dibelinya, atau marketplace dapat bekerja sama 

dengan pihak asuransi untuk menghadirkan fitur asuransi terhadap 

smartphone yang dibeli melalui marketplace, hal tersebut dapat 
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memberikan kenyamanan bagi penjual dan pembeli dalam melakukan 

transaksi jual beli online melalui marketplace. 

2. Perlu adanya peran aktif dari instansi terkait untuk mensosialisasikan 

hal – hal berkaitan dengan transaksi jual beli online, karena pada masa 

pandemi ini banyak transaksi jual beli yang dilakukan secara online. 

Peran aktif dari kominfo mengenai panduan berbelanja online juga 

dapat dibarengi dengan peran aktif dari penyedia marketplace untuk 

mensosialisasikan pada halaman antar muka mengenai jaminan – 

jaminan apa saja yang diterima oleh pembeli dari penjual, dan 

bagaimana langkah hukum yang dapat ditempuh. Bagi penjual 

smartphone saran yang diberikan baik penjualan secara online maupun 

offline adalah dengan mencantumkan ketentuan garansi pada bukti 

pembelian/nota pembelian. 

3. Sebelum membeli smartphone melalui online marketplace lebih baik 

pembeli mempelajari mengenai kebijakan dan ketentuan yang ada di 

marketplace tersebut, dan mencari informasi mengenai garansi atau 

jaminan atas smartphone yang dibeli. Nantinya jika terdapat cacat atas 

smartphone yang dibeli, maka pembeli dapat meminta 

pertanggungjawaban dari penjual. 
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